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51 Kesimpulan

Kinerja keuangan dapat digambarkan sebagai kondisi perusahaan yang
memiliki posisi keuangan serta hasil yang telah dicapai perusahaan dalam laporan
keuangan. Kinerja keuangan juga merupakan salah satu faktor yang menunjukan
efektifitas dan efisiensi suatu organisasi / perusahaan dalam rangka mencapai visi
dan misinya. Sebuah perusahaan dapat dikatakan efektif bila menajemen memiliki
kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya sedangkan dikatakan efisien jika rasio atau perbandingan
antara masukan dan keluaran yaitu dengan masukan tertentu maka perusahaan
dapat memperoleh hasil yang optimal.

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji secara empiris
pengaruh langsung dari Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan Institusional
terhadap Kinerja keuangan. Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah
menggunakan Uji Regresi Linear Berganda dengan menggunakan SPSS vesi 16.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari Uji Regresi Linear. Hasil uji t
menunjukan bahwa kepemilikan manajerial tidak menunjukan pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang diprosikan oleh
ROA sedangkan kepemilikan institusional menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang diproksikan dengan

ROA.
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Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya mengamati tentang dua indikator mekanisme
corporate governance, sehingga menghasilkan kesimpulan yang terbatas
hanya mengenai pengaruh struktur kepemilikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan dan rasio yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan
perusahaan juga hanya menggunakan ROA, yang cenderung berfokus
pada tujuan jangka pendek bukan jangka panjang.

Keterbatasan peneliti dalam memperoleh data annual report atau laporan
tahunan perusahaan selama dua tahun berturut-turut. Keterbatasan ini
terjadi karena banyak perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan
tersebut secara berturut-turut.

Tidak semua laporan perusahaan mencantumkan data mengenai struktur
kepemilikan saham.

Saran

Dikarenakan adanya keterbatasan pengggunaan rasio profitabilitas ROA
yang lebih cenderung berfokus untuk tujuan jangka pendek bukan jangka
panjang, maka untuk memperoleh perbandingan dalam pengukuran kinerja
keuangan perusahaan, peneliti yang akan datang melakukan penelitian
sejenis selanjutnya dapat menambahkan jenis rasio lain dalam mengukur
kinerja keuangan perusahaan seperti rasio pasar yang dapat memberikan
indikasi mengenai penilaian investor terhadap kinerja perusahaan dimasa

lampau dan prospek perusahaan dimasa yang akan datang.
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Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, hal ini
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi investor untuk mengambil
keputusan melakukan investasi terhadap suatu perusahaan. Investor dapat
memperoleh gambaran kinerja keuangan perusahaan dengan cara
memperhatikan proporsi kepemilikan saham institusional yang ada di
perusahaan. Semakin besar proporsi kepemilikan manajerial, maka
semakin efektif pengawasan terhadap kinerja manajemen sehingga dapat
memotivasi manajemen untuk mengambil keputusan terbaik guna
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dan mengantisipasi
munculnya tindakan manajemen yang kurang profesional.

Penelitian selanjutnya perlu mengembangkan penelitian ini dengan
memperluas sampel penelitian pada sektor industri yang lainnya sehingga

dapat mencerminkan kondisi industri di Indonesia.
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